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Koperasi, sebuah badan hukum dan badan usaha yang beranggotakan orang perseorangan atau beberapa
koperasi yang melandaskan kegiatan ekonomi berdasarkan prinsip koperasi dan azas kekeluargaan. Terdapat
beberapa jenis kegiatan usaha koperasi, salah satunya adalah kegiatan usaha simpan pinjam. Sebagai badan
usaha, koperasi memiliki tujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya. Koperasi simpan pinjam memiliki kegiatan usaha untuk menghimpun dana dari anggotanya
dan menyalurkan dana yang telah dihimpun tersebut kepada para anggotanya. Dalam kegiatan usaha simpan
pinjam, tidak semua koperasi menjalankan kegiatan tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Contoh koperasi simpan pinjam yang melakukan penyimpangan kegiatan usaha simpan pinjam adalah
Koperasi Simpan Pinjam Pandawa Mandiri Group pada tahun 2016 lalu. Kasus Koperasi Simpan Pinjam
Pandawa Mandiri Group merupakan penyalahgunaan izin koperasi simpan pinjam, selain itu masyarakat
yang melakukan investasi di tersebut menuntut pengembalian dana. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian yuridis-normatif yaitu dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder yang memuat
norma hukum tertulis, didukung dengan Putusan Pengadilan Negeri Depok nomor
428/Pid.Sus/2017.PN.Dpk. yang telah final atau berkekuatan hukum tetap. Hasil penelitian skripsi ini,
bahwa koperasi simpan pinjam Pandawa Mandiri Group tidak melaksanakan beberapa kewajiban yang
diatur dalam Undang-undang Koperasi, termasuk rapat anggota dan tidak ada pengawasan, padahal
pengurus koperasi mengetahui adanya kegitatan penghimpunan dana yang dilakukan oleh Salman Nuryanto
selaku ketua koperasi. Berdasarkan putusan pengadilan, koperasi simpan pinjam Pandawa Mandiri Group
dinyatakan bersalah karena tidak menjalankan fungsi organisasi pada koperasi dan dalam menjalankan
kegiatan usahanyatidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

...... Cooperative, alegal entity and business entity consisting of individuals or several cooperatives that base
economic activities based on cooperative principles and the principle of kinship. There are several types of
cooperative business activities, one of which is savings and |oan business activities. As a business entity,
cooperatives have agoal to advance the welfare of membersin particular and society in general. Savings
and loan cooperatives have business activities to collect funds from their members and distribute the funds
that have been collected to their members. In savings and loan business activities, not all cooperatives carry
out these activities in accordance with statutory regulations. An example of a savings and loan cooperative
that deviates from its savings and loan business activities is the Pandawa Mandiri Group Savings and Loan
Cooperative in 2016. The case of the Pandawa Mandiri Group Savings and L oans Cooperative is an abuse of
the license of the savings and loan cooperative, besides that the people who invest in it demand a refund.
This study uses ajuridical-normative research method, namely by examining library materials or secondary
data containing written legal norms, supported by the Depok District Court Decision number
428/Pid.Sus/2017.PN.Dpk. which have been final or have permanent legal force. The results of thisthesis
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research, that the Pandawa Mandiri Group savings and loan cooperatives do not carry out several obligations
stipulated in the Cooperative Law, including member meetings and there is no supervision, even though the
cooperative management is aware of the fundraising activities carried out by Salman Nuryanto as the
chairman of the cooperative. Based on the court's decision, the Pandawa Mandiri Group savings and loan
cooperative was found guilty for not carrying out the organizational function of the cooperative and in
carrying out its business activities not in accordance with the laws and regulations.



